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        Perkembangan dalam dunia teknologi sudah memasuki revolusi 4.0 yang 

mana merupakan periode masa yang menjadikan teknologi sebagai kebutuhan 

dalam menunjang keterlaksanaan kehidupan manusia. Selaras dengan itu, tentunya 

munculnya teknologi yang menggabungkan berbagai bidang salah satunya 

teknologi dalam dunia kesehatan. Hal tersebut sangat lah sesuai dengan tuntutan 

perkembangan dalam dunia kesehatan yang mana diperlukan sebuah sistem dari 

penggabungan teknologi dengan kesehatan yang mana dapat membantu untuk 

mendeteksi atau mendiagnosa penyakit penyakit. Dalam beberapa referensi metode 

Best First Search merupakan suata cara yang digunakan dengan mengambil 

keuntungan atau kelebihan dari pencarian Breadth First dan Depth First. Pada 

setiap langkah proses pencarian terbaik pertama, kita memilih simpul-simpul 

(node) yang paling menjanjikan sesuatu [2]. Hal ini banyak digunakan dalam 

sistem pakar untuk mendeteksi, pengetahui dan mendiagnosa penyakit penyakit 

dalam dunia kesehatan. Dari banyaknya referensi tentang metode Best First Search 

yang telah ada, dapat dinyatakan sebagai solusi metode untuk masalah masalah 

yang membutuhkan pilihan atau kemungkinan terbaik. 
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1. PENDAHULUAN 

 Penelitian ini menjelaskan bagaimana pemanfaatan dari sistem pakar dalam mendeteksi penyakit yang 

disebabkan dari paparan dari zat radionuklida didalam tubuh manusia. Dalam beberapa literatur menjelaskan 

bahwasanya sistem pakar mencontoh proses pemikiran dari para ahli dalam memecahkan masalah spesifik.[1]. 

Dalam sistem pakar juga terdapat suatu metode atau metode metode yang digunakan, hal ini bertujuan untuk dapat 

menggabungkan atau mengkolaborasikan kepakaran dari parah ahli dengan sistem yang telah dibuat. Dalam 

penelitian sistem pakar ini, adapun metode yang digunakan adalah Best First Search. 

 Dalam beberapa referensi metode Best First Search merupakan suata cara yang digunakan dengan 

mengambil keuntungan atau kelebihan dari pencarian Breadth First dan Depth First. Pada setiap langkah proses 

pencarian terbaik pertama, kita memilih simpul-simpul (node) yang paling menjanjikan sesuatu [2]. Hal ini banyak 

digunakan dalam sistem pakar untuk mendeteksi, pengetahui dan mendiagnosa penyakit penyakit dalam dunia 

kesehatan. Dari banyaknya referensi tentang metode Best First Search yang telah ada, dapat dinyatakan sebagai 

solusi metode untuk masalah masalah yang membutuhkan pilihan atau kemungkinan terbaik. 

 Dari gambaran yang telah dijelaskan. Maka dari itu, hal ini lah yang melatar belakangi peneltian ini untuk 

menghasilkan suatu aplikasi kesehatan yang menerapkan kepakaran dari para ahli untuk diterapkan dengan metode 

yang ada didalamnya. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Implementasi Metode Best First Search Pada 

Sistem Pakar Untuk Mendeteksi Penyakit Radionuklida (Efek Zat Radioaktif) Pada Tubuh Manusia”. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1   Pengertian Sistem Pakar 

 Sistem pakar pada mulanya adalah bagian dari pengembangan sebuah software yang menirukan kemampuan 

seorang ahli pada sebuah komputer. Sistem pakar adalah sebuah cabang dari Artificial Intelligence (AI) yang 

landaskan pada knowledge atau pengetahuan dasar sebagai sumber atau inti dasar sistem dalam menyelesaikan 

sebuah masalah yang ada. [8] 
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2.2    Metode BeFS 

Algoritma best first search (BeFS) ini adalah gabungan dari algoritma depth first search dengan algoritma 

breadth first search dengan mengambil kelebihan dari kedua algoritma tersebut. Best First Search melakukan  

penelusuran  yang  menggunakan  pengetahuan suatu masalah untuk melakukan pencarian ke arah node tempat 

dimana solusi berada. Pencarian jenis ini dikenal juga sebagai heuristic. Pendekatan yang digunakan ialah mencari 

solusi yang terbaik didasarkan pengetahuan yang dimiliki sehingga pencarian dapat ditentukan harus dimulai dari 

mana dan bagaimana menentukan proses terbaik untuk mencari solusi. Keuntungan jenis pencarian ini adalah 

mengurangi beban perhitungan karena hanya solusi yang memberikan harapan saja yang diuji dan akan berhenti 

apabila pencarian sudah mendekati yang terbaik. [15] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Best First Search (Sumber: Harvei Desmon Hutahaean, 2018) 

1. Closed adalah list yang dipakai guna menyimpan data yang tidak memungkinkan untuk terpilih sebagai data 

terbaik (peluang terpilih tertutup). 

2. Open adalah list yang dipakai guna menyimpan data yang pernah dibangkitkan dan nilai heuristiknya telah 

dihitung tetapi masih belum terpilih sebagai data terbaik (best node) atau sering disebut dengan initial state. 

3. Evaluate adalah proses untuk memeriksa data. 

4. Goal adalah tujuan akhir dari pencarian. [17] 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN DAN HASIL 

3.1 Metode Penelitian 

Berikut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data yang tidak ditujukan langsung kepada 

objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai 

referensi referensi diantaranya adalah jurnal (internasional, nasional dan lokal) , buku-buku, artikel,  situs dan 

lain-lain. Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Metode Penelitian 

 

2. Wawancara 

 Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan di antaranya yaitu: wawancara. Upaya 

wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menanyakan melalui media perantara ke dokter spesialis yang 

berkaitan.. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder dari kedokteran dan unit 

kesehatan pekerja Reaktor PLTN Serpong.  
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Kepala berdengung A4 

Mata berkunang A5 

Rambut Rontok A6 

Kulit T2 kulit berminyak B1 

Gatal-gatal B2 

Kulit melepuh B3 

Bercak / roam  merah B4 

Bengkak pada kulit B5 

Kulit Kering B6 

Pencernaan T3 Muntah C1 

Mual mual C2 

Sakit Perut C3 

Asam lambung C4 

Tulang T4 Nyeri  pada sendi D1 

Nyeri  pada tulang D2 

Kram pada otot D3 

Pegas pada tulang D4 

 

3.2 Proses Pendeteksian Best First Search 

Proses enkripsi algoritma DES, ada dua tahapan  yaitu proses pembangkitan kunci internal  dan proses 

enkripsi. 

1. Mengitung Nilai Gejala Primer 

untuk mendapatkan nilai dalam bentuk persentase, maka diperlukan perhitungan untuk nilai gejala. 

Berikut ini adalah cara menghitung nilai gejala.Untuk Gejala Primer : f(n) = g(n)  atau f(n) = g(n) + h’(n 

 

T1 : A1 = 5%, A5 = 2.5% 

T2 : B1 = 2.5%, B2 = 5%, B4 = 5% 

T3 : C3 = 2.5% 

T4 : D3 = 2.5% 

Nilai g(n) = nilai frukensi (1) + nilai fruensi (n) 

g(n) = T1A1 + T1A5 + T2B1 + T2B2 + T2B4 + T3C3 + T4D3 

g(n) = 5% + 2.5% + 2.5% + 5% + 5% + 2.5% + 2.5% 

Nilai g(n) = 25% 

2. Mengitung Nilai Gejala Secunder 

untuk mendapatkan nilai dalam bentuk persentase, maka diperlukan perhitungan untuk nilai gejala. 

Berikut ini adalah cara menghitung nilai gejala.Untuk Gejala Secunder : g(n) atau h’(n) = nilai frekuensi 

(1) + nilai frukensi (n) 

 

Untuk Gejala Secunder  

X2 = 5%, X4 = 5%  

Nilai h’(n) = nilai frukensi (1) + nilai fruensi (n) 

h’(n) = X2 + X4 

h’(n) = 5% + 5% 

Nilai h’(n) = 10% 

3. Mengitung Nilai Akhir 

 

Nilai Akhir Gejala 

f(n) = g(n) + h’(n) 

f(n) = 25% + 10% 

f(n) = 35% 

 

4 Implementasi Dan Pengujian 

. Implementasi dan pengujian program Fasilitas pendukung kebutuhan sistem terdiri dari perangkat lunak 

(software), perangkat keras (hardware), dan pengendali (brainware). Berikut ini dijelaskan mengenai kebutuhan 

sistem tersebut 

1 Form Login 



                ISSN:  

Cyber Tech  Vol.  , No.  ,  September 2020 :   

4 

Saat menjalankan aplikasi Form yang pertama muncul adalah Form Login. Form Login berfungsi sebagai wadah 

untuk menginput username dan Password untuk memasuki sistem 

 
Gambar 4.1 Interface Form Login 

2. Form Menu Utama 

     Setelah Login berhasil dilakukan maka sistem akan menampilkan menu utama. 

 

 
 

Gambar 5.2 Form Menu Utama 

3. Form Menu Gejala Primer 

  Berikut ini adalah  form menu gejala primer yang digunakan untuk melihat informasi mengenai gejala primer 

seperti yang terlihat dari pada gambar berikut  
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Gambar 4.3 Tampilan Form Menu Gejala Primer 

4. Tampilan Form Menu Gejala Secunder 

Form ini digunakan untuk melakukan dekripsi file teks. Pada Form ini ada botton cari file yang berfungsi untuk 

mencari file teks yang ada pada drive komputer untuk didekripsi. 

 

 
 

Gambar 4.4 Tampilan Form Menu Gejala Secunder 

 

5. Form Menu Deteksi Gejala 

     Berikut ini adalah  form menu deteksi gejala yang digunakan untuk melihat mendeteksi gejala-gejala yang dialami 

seperti gambar berikut ini :  

 

 



                ISSN:  

Cyber Tech  Vol.  , No.  ,  September 2020 :   

6 

 
 

Gambar 4.5 Tampilan Form Menu Deteksi Gejala 

 

6. Form Menu Deteksi Frekuensi Gejala 

     Berikut ini adalah  form menu deteksi frekuensi gejala yang digunakan untuk mengetahui frekuensi gejala yang 

dialami seperti gambar berikut ini : 

 

 
 

\Gambar 4.6 Tampilan Form Menu Frekuensi Gejala 

 

7. Tampilan Form Menu Daftar Gejala 

     Berikut ini adalah  form menu daftar gejala yang digunakan untuk melihat gejala – gejala yang telah dipilih atau 

dialaminya seperti gambar berikut ini 
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Gambar 4.7 Tampilan Form Daftar Gejala 

 

8. Tampilan Form Hasil Deteksi 

    Berikut ini adalah  form menu hasil deteksi yang digunakan untuk mendeteksi gejala dan memberikan sebuah 

kesimpulan seperti gambar berikut ini: 

 

 
 

Gambar 4.8 Tampilan Form Hasil Deteksi 

 

9. Tampilan Form Hasil Deteksi 

  Berikut ini adalah  form laporan yang digunakan untuk membuat laporan dari hasil pendeteksian seperti gambar 

berikut ini : 
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Gambar 4.9 Tampilan Form Laporan 

 

5    Kesimpulan  

Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian : 

1. Sistem pakar dengan metode best first search dapat memberikan kesimpulan hasil deteksi yang akurat dan tepat. 

2. Kemajuan dunia teknologi dan kedokteran merupakan suatu perkembangan yang dimana dapat  menggabungkan 

kedua bidang ini menjadi satu. Oleh sebab itu penerapan metode best first search dalam sistem pakar merupakan 

suatu hal yang baik dalam dunia teknologi maupun kesehatan. 

3. Dengan adanya sistem pakar ini dapat dijadikan sebuah sistem yang dapat membantu dunia kedokteran serta 

pihak yang berkaitan. 

4. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau referensi dari penulis lain untuk dapat menerapkan metode Best First 

Search dalam penelitian lainnya. 

5. Pemnyakit radionuklida merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh paparan radiasi yang disebabkan oleh 

zat yang terkandung dalam alat-alat atau benda-benda yang memancarkan radiasi. 
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